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Abstrak

Kandungan informasi yang terdapat pada naskah kufapat dimanfaatkan sebagai

pembelajaran dan tolok ukur oleh masyarakat Ind@nessa yang akan datang. Informasi ini
akan menjadi sia — sia jika masyarakat luas tidaéngetahui dan tidak bisa mempelajari
naskah kuno nusantara yang melimpah. Hampir sesiagku bangsa di Indonesia memiliki

warisan berupa naskah, seperti misalnya naskah jgamg merupakan peninggalan naskah
dari masyarakat jawa. Kondisi naskah kuno yang rapiembutuhkan adanya preservasi. Di
era teknologi informasi saat ini, salah satu usghr@servasi naskah kuno yang dilakukan
adalah digitalisasi naskah yaitu dengan memindahkedia asli naskah ke media elektronik
yang lebih aman dan dapat memperpanjang usia nas&kapa mengurangi informasi yang

sesungguhnya. Selain preservasi, naskah kuno jughi mlipublikasikan ke masyarakat.

Publikasi ini membutuhkan kontribusi dari banyakgk yang berkecimpung di bidang naskah
kuno baik itu lembaga ataupun individu. Keterlibathanyak pihak dalam mengumpulkan
pustaka ini memerlukan suatu system kepustakaag lyarorientasi pada pengguna. Konsep
sistem kepustakaan yang seperti ini dikenal dergiah library 2.0. Pengumpulan naskah

kuno ini tidak semata - mata hanya untuk menyatukaskah - naskah yang sudah ada
kedalam bentuk digital, namun dengan konsep LibPa@ymasyarakat dapat berbagi tentang
identifikasi naskah, kajian tentang isi naskah,dga alih bahasa naskah yang telah diteliti
untuk kemudian dijadikan suatu pembelajaran atderensi untuk masyarakat satu dengan
yang lain.

Kata kunci: Naskah Kuno, Library 2.0

1. PENDAHULUAN

Bangsa Indonesia merupakan bangsa yang memililkitacat sejarah panjang dalam
perjalanannya membentuk karakter bangsa. Nenek mgofgangsa indonesia mewarisi banyak
warisan budaya berupa naskah — naskah kuno nusaydag menceritakan tentang sebagian
gambaran dari kehidupan masa lampau, antara l&irapj perasaan, cita — cita, pengetahuan,
pandangan hidup, norma — norma, agama, keagamaanyrdjkapan seni. Untuk mempelajari
naskah kuno dibutuhkan usaha untuk pemeliharaawpéan, dan pelestariannya atau yang
disebut dengan preservasi. Di era teknologi infsinsaat ini, salah satu usaha preservasi naskah
kuno yang dilakukan adalah digitalisasi naskahuyd#éngan memindahkan media asli naskah ke
media elektronik yang lebih aman dan dapat mempgpg usia naskah tanpa mengurangi
informasi yang sesungguhnya.

Untuk mengumpulkan koleksi naskah kuno yang temsékas di daerah dan luar negeri
diperlukan kontribusi dari banyak pihak yang beikgming di bidang naskah kuno baik itu
lembaga ataupun individu. Keterlibatan banyak pihdddam mengumpulkan pustaka ini
memerlukan suatu system kepustakaan yang bermiem@da pengguna. Konsep sistem
kepustakaan yang seperti ini dikenal dengan istitalary 2.0. Konseplibrary 2.0 bersifatuser
centeredberpusat pada pengguna) dimana pengguna dapdieikuntribusi dengan memberikan,
menyebarkan, dan memodifikasi informasi yang dkimijia.

2. METODOLOGI
Web Development Life Cycle (WDLC)

Web Development Life Cycltau disingkat WDLC merupakan metode yang digumaka
dalam membangun sebuah website dari perencanaggehivebsite di publikasikan.
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Terdapat beberapa tahapan yang harus dilalui dalambangun sebuah website dengan
metodeWeb Development Life Cychaitu :
1.Website Planning
Website planningtau perencanaan. Tahap perencanaan ini merupatham yang sangat
penting, karena jika salah dalam perencanaan saddda pada tahap selanjutnya akan salah
juga, berikut beberapa hal yang harus dilakukaandahi :
1. Ketahui tujuan dari website yang akan dibuat.
2. Pahami siapa yang akan menggunakan website.
3. Pahami teknologi website seperti apa yang akamdigan dalam membangun.
4.  Ketahui siapa nantinya yang akan terlibat dalamgiséisi konten website.
5. Menentukan apa dan dimana informasi dari websitasé
2.Website Analysis
Tahap Website Analysis ini merupakan tahap dimana kienganalisa apa saja yang
dibutuhkan oleh pengguna dengan mengumpulkan ifgrrdari pengguna, menganalisa
secara sistematis fungsi dari aplikasi yang akdwualj data apa saja dan darimana saja
kemudian hasil apa yang ingin didapatkan.
3.Website Design and Development
Dalam tahap ini kita menyiapkan cetak biru daebsite yang akan dibuat, disini kita
mempersiapkan berbagai represtasi diagram dark db@gs dan fisik untuk dikembangkan
selama tahap pembangunan untuk diikuti. Objek utamaasuk model data, model proses dan
model penyajian. Selanjutnya desain system didoktesékan.
4 Website Testing
Dalam tahap ini ditunjukkan bagaimana hasil kelgai seorang programmer apakah
hasil website yang sudah dibuat seperti harapanp#grgguna mulai dari informasi yang
dibutuhkan hingga performa yang didapatkan darisitetyang telah dibuat. Disini dilakukan
yang melibatkan perencanaan pengujuan, membuatdttai mengeksekusi teks berjalan,
pencocokan hasil teks dengan hasil yang diharapkenganalisa perbedaan, memperbaiki bug
dan penguijian.
5.Website Implementation and Maintanance
Dalam tahapimplementasiini website diletakkan wlalesebuah komputer yang
didalamnya sudah dipersiapkan (server, DBMS, dijh delanjutnya akan hidup sebagai
kegiatan utama. Ini adalah tahap dimana pertamagddan berhubungan dengan pengguna,
dan pengguna mendapatkan kesempatan untuk bekedalainnya untuk pertamakalinya.
Selain itu, melibatkan langkah yang paling pentiag pengujian penerimaan pengguna.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Website Planning
1.Menentujan Tujuan Pembuatan Website
Tujuan dari pembuatan aplikaSbcial Library naskah kunocadalah untuk memberikan
layanan bagi masyarakat awam dan para peneliti nmaopganisasi di bidang filologi dapat
saling bertukar informasi naskah kuno yang dimili8ehingga muncul koleksi — koleksi
naskah kuno yang baru yang dapat diteliti ataulajge lebih lanjut.
2.MenentukanPengguna
Pengguna dari aplikasi ini nantinya adalah :
a. Masyarakat pada umumnya yang ingin mencari informatéeu memberi tahukan
naskah kuno yang dimiliki..
b. Peneliti di bidang filologi yang ingin mebagi temganaskah kuno apa saja yang telah
ia teliti dan ketahui untuk didiskusikan lebih lainj
c. Organisasi atau lembaga yang memberikan informaskah kuno apa saja yang
menjadi koleksi di tempatnya.
3.Teknologi yang digunakan
Naskah Kuno ini dibuat menggunakan bahasa pemrograman PHP (téype
Prepocessor) yang menyediakan layanan interaksiadala seperti komentar dan berkirim
pesan antar pengguna.
4.Yang Terlibat Dalam Pengisian Konten Website
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Pihak yang terlibat dalam pengisian kont8ocial LibraryNaskah Kuroi adalah
pengguna yang sudah terdaftar yang memberikanniafgir tentang pustaka yang mereka
miliki.

5. Asal dan informasi yang disajikan

Informasi yang terdapat pad@ocial Library Naskah Kunberasal dari pengguna yang
memiliki informasi pustaka yang ingin dibagikanfrbmasi yang dibagikan berupa naskah
kuno berbentuk digitalberserta deskripsi dari nlaska

Pustaka Naskah Kuno

4 - Identifikasi Naskah |
|+ Transliterasi
'+ Transkripsi

Input Data Process 3

Informasi Naskah Kuno
Digital

pata Naskah Kuno FIsik

Gambar 1. Proses Mengambil Informasi Pustaka Naskah Kuno

AnalisisKebutuhan
Diagram model kebutuhan sistem menggambarkan keantterhadap sistem yang
akan dikembangkan, yang ditangkap selama prosdsian®erikut ini adalah Diagram
Model Kebutuhan beserta penjelasanya.

custom Requirements Model/

Functional Requirements |

Non-Functional Requirements
+ User Login / Daftar == | Keamanan

+ Upload Data Buku j + Bantuan

+ Pencarian Data Buku

+ Lihat Data Buku

+ Download Buku

+ Pinjam Buku

+ Lihat informasi User

+ Informasi

+ Komunikas Antar User

Gambar 2. Modd K ebutuhan Sistem

Website Design and Development
Use Case Diagram
Use case diagram yang disusun pada software iniemhgikan aktor sebagai pelaku yang
menjalankan berbagai case yang ada. Berikut adafgkah-langskah membuat diagram use
case dalam sistem yang akan dibangun.
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uc Use Case Model /.

Gambar 3. Use Case Diagram Administrator

uc Use Case Model /

Gambar 4. Use Case Diagram Pengguna

Dari diagram use case diatas menggambarkan batygatandapat melakukan registrasi
atau login, upload data buku yang dimiliki baik buksik maupun buku digital, pencarian
buku, mengolah akun, melihat koleksi pustaka mertder melihat profil member lain, serta
dapat berinteraksi dengan member lain.

Website Implementation and M aintanance
Berikut ini merupakan hasil implementasi dari ramgan sistem yang telah dibuat
sebelumnya, baik dari rancangan user interfacedssain dan segi perancangan sistem.
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Signin.

Gambar 5. Halaman Login dan Register

Halaman login dan register merupakan halaman pert@ng akan terbuka saat user
mengakses sistem. User harus melakukan registdsbih dahulu, setelah itu user dapat
melakukan login. Untuk melakukan registrasi terddygdoerapa form yang wajib diisi antara
lain NIM, nama, username, password, email, dan naelpon. Setelah form telah diisi
dengan benar klik tombol kirim untuk melakukan stigisi. Sedangakan untuk login terdapat
dua form yang harus diisi yaitu username dan passv#®telah form terisi klik tombol login
untuk dapat masuk ke menu utama.

— [

Gambar 6. Halaman Utama Pengguna

Halaman utama pengguna merupakan halaman yangditeamukan oleh pengguna
setelah berhasil melakukan proses login ke dalabtersi Halaman ini menampilkan menu
yang dapat di akses oleh pengguna antara lain pemearian, koleksi yang sudah di upload
oleh pengguna, lihat profil, dan logout.
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Data Umum Naskah Kuno

Bahaza Nazksh:

Umur Nasksh :

Gambar 7. Halaman Upload Naskah

Halaman menu upload naskah terdapat beberapa talp@pgisian data identifikasi naskah dan
juga gambar-gambar naskah kuno.

5. KESIMPULAN

Dari penelitian yang telah dilakukan dapat ditaké&simpulan bahwa peneliti berhasil
menerapkan konsdpbrary 2.0dengan membuat aplikasi berbasis web yang merkgdlayanan
untuk berbagi informasi naskah kuno yang tersebainabnesia untuk kemudian diteliti dan
menjadi pembelajaran bagi masyarakat luas.
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